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	ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya materi teks eksplanasi di kelas V SD yang belum dikuasai siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V di SDN Ceungceumjaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, penugasan, dan studi dokumentasi. Hasil tulisan siswa dinilai menggunakan rubrik penilaian yang telah ditentukan. Rubrik penilaian tersebut berisi 3 aspek yakni aspek struktur teks eksplanasi, aspek kaidah penulisan, dan aspek tahapan proses penulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam menulis pernyataan umum dan rangkaian sebab akibat pada aspek struktur teks, membubuhkan kata konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis pada aspek kaidah penulisan, serta melakukan revisi dan penerbitan pada aspek tahapan proses penulisan. Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dalam keterampilan menulis teks eksplanasi siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

ABSTRACT
This research is motivated by the fact that the explanatory text material in grade V SD has not been mastered by students. This study aims to analyze and describe the skills of writing explanatory texts of grade V students at SDN Ceungceumjaya. The method used in this research is a qualitative approach with data collection techniques through interviews, assignments, and documentation studies. Student writing results are assessed using a predetermined assessment rubric. The assessment rubric contains 3 aspects, namely the aspect of explanatory text structure, the aspect of writing rules, and the aspect of the writing process stages. The results showed that students still had difficulties in writing general statements and causal sequences in the text structure aspect, attaching causal conjunctions and chronological conjunctions in the writing rules aspect, and making revisions and publications in the writing process stages aspect. The results of this study can help teachers identify aspects that need to be improved in students' explanatory text writing skills, so as to improve the quality of Indonesian language learning in elementary schools.

	Kata kunci: keterampilan menulis, teks eksplanasi, sekolah dasar.

	

	Korespondensi
e-mail : 
sativaoktaviana@upi.edu
dianindihadi@upi.edu
[bookmark: _GoBack]dwialia@upi.edu




	

	 DOI : xxxx



PENDAHULUAN
Menurut (Setiawan, dkk. 2019) keterampilan menulis merupakan kegiatan yang sangat penting karena melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengembangkan keterampilan yang kreatif dan mampu berpikir secara kritis. Keterampilan menulis merupakan proses mengungkapkan gagasan melalui tulisan untuk menciptakan komunikasi efektif antara penulis dan pembaca. (Anggriani & Indihadi, 2018). Adapun menurut Hasanah et al., (2018) keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pesan dan berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Sedangkan menurut Mirandani & Indihadi (2022) keterampilan menulis adalah suatu keterampilan yang mencakup kemampuan untuk mengungkapkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain melalui penggunaan simbol, huruf, dan lambang yang sesuai. Selanjutnya menurut Telaumbanua (2022) keterampilan menulis merupakan kegiatan berpikir yang menghasilkan sebuah gagasan atau ide yang dinyatakan melalui bahasa tulis yang tersusun rapi. Dengan demikian, berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang aktif dan kreatif dalam mengungkapkan gagasan, ide, dan pemikiran melalui tulisan sehingga terciptanya komunikasi antara penulis dan pembaca.
Di dalam keterampilan menulis, siswa diharapkan mampu menuangkan gagasan, ide, dan pemikirannya secara tertulis sehingga tercipta komunikasi yang efektif antara penulis dan pembaca. Salah satu jenis teks yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu teks eksplanasi. Dalam kurikulum merdeka, materi teks eksplanasi terdapat pada elemen menulis yang ada di kelas V fase C dengan capaian pembelajaran yakni peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Namun, pada kenyataannya tuntutan capaian pembelajaran tersebut belum tercapai sepenuhnya. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan hubungan sebab-akibat suatu peristiwa. Tulisan yang dihasilkan juga cenderung bersifat deskriptif sederhana sehingga belum menunjukkan struktur serta kaidah penulisan teks eksplanasi secara utuh.
Menurut Nurhapitasari, dkk. (2024) teks eksplanasi merupakan suatu teks yang menyajikan penjelasan secara rinci dan sistematis mengenai suatu fenomena atau peristiwa berdasarkan fakta. Sedangkan menurut Nikmah & Pristiwati (2019) teks eksplanasi merupakan teks yang bertujuan untuk menjelaskan proses alasan di balik terjadinya suatu fenomena atau peristiwa. Adapun menurut Mahsun (2014, hlm. 33) teks eksplanasi bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa, sehingga struktur teksnya meliputi: judul, pernyataan umum, rangkaian sebab akibat, dan kesimpulan.
Teks eksplanasi terbagi menjadi empat jenis yakni faktorial, kausal, teoritis, dan sequential (Nuraeni, dkk. 2023). Namun, dalam kesempatan kali ini penulis menggunakan eksplanasi jenis kausal. Menurut  Nuraeni, dkk. (2023) teks eksplanasi kausal memaparkan mengenai penyebab suatu peristiwa dapat terjadi. Alasan peneliti memilih teks teks eksplanasi jenis kausal yaitu karena didasarkan pada tuntutan capaian pembelajaran kurikulum merdeka kelas V fase C yang menekankan kemampuan siswa dalam menjelasan hubungan kausalitas (sebab-akibat).
Berdasarkan hasil wawancara kepada sebagian siswa kelas V SDN Ceungceumjaya diperoleh hasil bahwa mereka menginginkan pembelajaran yang aktif melibatkan siswa seperti menggunakan metode diskusi dan model pembelajaran yang menarik. Hal tersebut dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung guru selalu menggunakan metode pembelajaran yang konvensional sehingga siswa sering merasa jenuh dan bosan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara diperoleh juga informasi mengenai kesulitan siswa dalam menulis teks eksplanasi, mereka kesulitan menuangkan ide dan gagasan dalam merangkai kata-kata. Oleh karena itu, sangat diperlukan penggunaan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut Andini, dkk. (2024) dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan adanya perencanaan yang sistematis dan matang sehingga sangat dibutuhkan penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka menulis teks eksplanasi dianggap sulit oleh siswa karena menurut mereka teks eksplanasi lebih rumit daripada teks yang lainnya sehingga kurang diminati oleh siswa (Setiawan, dkk. 2019). Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan menawarkan alternatif solusi pembelajaran yang berfokus pada peningkatan keterampilan menulis teks eksplanasi secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, guru perlu memilih metode dan/atau model pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.
Beberapa penelitian terdahulu terkait analisis keterampilan menulis teks eksplanasi di sekolah dasar sudah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian Ramadani et al., (2024) dalam penelitian ini ada 2 siswa yang belum memenuhi KKM yang sudah ditentukan. Kedua siswa tersebut belum menguasai struktur kalimat, penulisan huruf dan tanda baca, serta kerapihan dalam tulisan. Penelitian Deswita et al., (2025) tidak jauh berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ramadani, dkk, bahwa dalam penelitian ini kemampuan menulis teks eksplanasi di kelas V SDN 32 Sungai Jaring masih di bawah KKM, siswa kesulitan dalam hal struktur teks, penggunaan ejaan dan huruf kapital, serta dalam hal pemahaman isi. Selanjutnya penelitian Lawatri & Indihadi (2021) yang berisi bahwa terdapat 6 siswa yang belum memenuhi skor KKM yang telah ditentukan, beberapa indikator yang belum terpenuhi yakni dalam kerapihan penulisan, penulisan tanda baca dan huruf, serta struktur kalimat. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya menilai keterampilan menulis teks eksplanasi berdasarkan hasil akhir tulisan, tanpa mengkaji secara rinci tahapan proses penulisan yang dilalui siswa. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian terkait analisis keterampilan menulis teks eksplanasi yang menggunakan rubrik penilaian berbasis tahapan proses menulis, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan menulis siswa sejak tahap pra penulisan, tahap penulisan, tahap revisi, hingga tahap penerbitan.
Berlandas tumpu pada latar belakang dan permasalahan yang sudah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V di SDN Ceungceumjaya berdasarkan aspek struktur, kaidah, dan tahapan proses penulisan.



METODE PENELITIAN
Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang bersifat alamiah dan berlandas tumpu pada filsafat postpositivisme Sugiyono (2022). Adapun menurut Creswell (dalam Lawatri & Indihadi, 2021) penelitian deskriptif adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena atau objek secara akurat dan objektif, tanpa melakukan perubahan atau intervensi apa pun. Alasan peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif karena penelitian ini berfokus pada analisis keterampilan menulis teks eksplanasi berdasarkan rubrik yang berisi struktur, kaidah penulisan, dan tahapan proses penulisan teks eksplanasi. 
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Ceungceumjaya yang berada di Kecamatan Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya, Jawa Barat (46464) pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2025. Alasan peneliti melakukan penelitian di SDN Ceungceumjaya dikarenakan berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan melalui wawancara kepada guru kelas di sekolah tersebut sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan menulis teks eksplanasi, khususnya dalam menuangkan ide, menyusun struktur teks secara runtut, serta menggunakan kaidah penulisan yang tepat.
Sasaran / Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan seluruh siswa kelas V SDN Ceungceumjaya yang berjumlah 27 orang (18 orang laki-laki dan 9 orang perempuan). Guru kelas V berperan sebagai narasumber yang memberikan data terkait proses pembelajaran, penerapan strategi pembelajaran, serta kondisi dimana siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. Sementara itu, siswa kelas V berperan sebagai sumber data utama melalui hasil kerja tertulis berupa teks eksplanasi yang mereka kerjakan. Adapun untuk objek dalam penelitian ini yakni dokumentasi hasil kerja siswa dalam menulis teks eksplanasi. 
Prosedur penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun rubrik penilaian, menetapkan kriteria penskoran, serta menyiapkan lembar penugasan dan pedoman wawancara yang digunakan dalam proses pengumpulan data. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengumpulkan data melalui wawancara dan pemberian tugas kepada siswa berupa menulis teks eksplanasi. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data berupa dokumentasi hasil kerja siswa. Pada tahap analisis data, peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan rubrik penilaian serta kriteria penskoran yang telah ditetapkan. Selanjutnya, data tersebut dianalisis lebih lanjut menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi.
Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yakni melalui wawancara, penugasan, dan studi dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan secara tidak terstruktur kepada guru kelas V SDN Ceungceumjaya dengan tujuan memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran menulis teks eksplanasi serta kesulitan yang dialami siswa. Menurut Saputra & Noviyanti (2022) wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang dilakukan secara bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Melalui wawancara tersebut peneliti mendapatkan informasi mengenai tahapan proses penulisan yang diterapkan dalam pembelajaran, meliputi tahap prapenulisan, penulisan draf, dan revisi. Wawancara ini juga digunakan untuk menggali informasi mengenai strategi guru dalam membimbing dan menilai keterampilan menulis siswa pada setiap tahapan proses penulisan. Teknik penugasan digunakan sebagai teknik utama untuk menilai keterampilan menulis siswa secara langsung. Melalui penugasan menulis teks eksplanasi kausalitas bertema bencana alam, peneliti memperoleh data untuk menilai aspek struktur teks, yang mencakup pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Selain itu, hasil penugasan tersebut digunakan untuk menilai aspek kaidah penulisan, meliputi ketepatan penggunaan kosakata, struktur kalimat, konjungsi kausalitas, serta ejaan dan tanda baca. Oleh karena itu, teknik penugasan berfungsi sebagai sumber data utama dalam menilai kualitas produk tulisan siswa. Selanjutnya, teknik studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis hasil tulisan siswa secara berkelanjutan sebagai bukti pencapaian keterampilan menulis. 
Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang tertulis dalam buku Sugiyono (2022) meliputi tiga langkah yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 
Hasil penulisan teks eksplanasi selanjutnya dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang telah ditetapkan. Rubrik penilaian tersebut mencakup tiga aspek yaitu struktur, kaidah penulisan, dan tahapan proses penulisan. Setiap aspek memiliki empat indikator. Pada aspek struktur, indikator yang dinilai meliputi keberadaan judul, pernyataan umum, rangkaian sebab-akibat, dan kesimpulan. Pada aspek kaidah penulisan, indikator yang dinilai meliputi penggunaan konjungsi kausalitas, konjungsi kronologis, penggunaan kalimat pasif, serta penggunaan istilah yang mengacu pada bidang-bidang tertentu. Sementara itu, pada aspek tahapan proses penulisan, indikator yang dinilai meliputi pelaksanaan tahap pramenulis, menulis, menulis ulang (revisi), dan penerbitan. Selanjutnya hasil skor yang diperoleh ditafsirkan berdasarkan kriteria berikut:
Tabel 1
Kriteria Kualitas Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi
	No
	Interval
	Predikat

	1
	X ≥ 75
	Sangat Tinggi

	2
	58 ≤ X < 75
	Tinggi

	3
	42 ≤ X < 58
	Sedang

	4
	25 ≤ X < 42
	Rendah

	5
	 X < 25
	Sangat Rendah



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Untuk mempermudah pemaparan hasil analisis secara deskriptif, keterampilan menulis teks eksplanasi siswa disajikan dalam bentuk skor dan predikat yang diperoleh berdasarkan rubrik penilaian. Berikut ini akan disajikan tabel mengenai hasil analisis keterampilan menulis teks eksplanasi di kelas V SDN Ceungceumjaya.

Tabel 2
Hasil Analisis Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi
	Nama Siswa
	Nilai
	Predikat

	ARH
	58
	Tinggi

	AMM
	50
	Sedang

	AP
	50
	Sedang

	AFF
	50
	Sedang

	AZD
	75
	Sangat Tinggi

	DZ
	58
	Tinggi

	EL
	50
	Sedang

	HNA
	75
	Sangat Tinggi

	KPA
	67
	Tinggi

	KFMR
	50
	Sedang

	MBHF
	50
	Sedang

	MA
	67
	Tinggi

	MBA
	58
	Tinggi

	ML
	50
	Sedang

	MS
	67
	Tinggi

	MSNH
	58
	Tinggi

	MA
	58
	Tinggi

	NA
	33
	Rendah

	RAF
	33
	Rendah

	SR
	42
	Sedang

	SD
	50
	Sedang

	TMK
	50
	Sedang

	ZM
	33
	Rendah

	ASA
	42
	Sedang

	GNR
	42
	Sedang

	AAG
	33
	Rendah

	RF
	50
	Sedang


Tabel 2 menyajikan skor dan klasifikasi predikat yang digunakan sebagai pendukung dalam penyusunan deskripsi kualitatif terhadap kemampuan menulis siswa. Skor merepresentasikan ketercapaian siswa pada setiap aspek yang terdapat dalam rubrik penilaian, selanjutnya skor tersebut diinterpretasikan secara deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi.
Pembahasan
Berdasarkan tabel dari hasil analisis penelitian, dapat diketahui bahwa hanya terdapat 2 siswa yang mendapatkan predikat “Sangat Tinggi”. Berdasarkan hasil analisis, siswa yang mendapatkan predikat Sangat Tinggi adalah siswa yang memenuhi seluruh indikator dalam rubrik penilaian menulis teks eksplanasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua siswa tersebut sudah mampu menulis teks eksplanasi dengan baik dan benar yang sesuai dengan struktur serta kaidah penulisan teks eksplanasi, mereka juga sudah mampu menulis teks eksplanasi berdasarkan tahapan penulisan yang sesuai. Pada predikat “Tinggi” terdapat 8 siswa yang sudah mampu memenuhi sebagian indikator dalam rubrik penilaian teks eksplanasi, namun masih terdapat kekurangan contohnya dalam aspek struktur hanya memenuhi dua atau tiga indikator saja, dalam aspek kaidah penulisan kebanyakan siswa kurang memperhatikan penggunaan konjungsi kronologis, selanjutnya dalam aspek tahapan proses penulisan masih terdapat sebagian siswa yang tidak memperhatikan tahapan proses penulisannya. Selanjutnya terdapat 13 siswa yang dikategorikan pada predikat “Sedang”. Dari keseluruhan siswa yang menulis teks eksplanasi, kebanyakan mereka memperoleh predikat sedang. Dalam hal ini, mereka sudah cukup mampu menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur dan kaidah penulisannya. Namun masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki misalnya dalam aspek struktur kebanyakan siswa tidak menuliskan pernyataan umum dan rangkaian sebab akibat sehingga mereka belum memenuhi seluruh indikator dalam aspek struktur teks eksplanasi. Selain itu, tulisan siswa tersebut tidak memenuhi kaidah penulisan yang baik karena kurangnya penggunaan konjungsi kronologis dan konjungsi kausalitas, serta penggunaan kalimat pasif yang tidak tepat, sehingga membuat tulisan mereka sulit dipahami. dalam aspek tahapan proses penulisan, kebanyakan siswa kurang memperhatikan tahap menulis ulang dan tahap penerbitan sehingga teks eksplanasi yang mereka buat belum mencapai kesempurnaan.  4 siswa terakhir mendapatkan predikat “Rendah”. Siswa dalam predikat ini belum sampai pada penulisan teks eksplanasi yang sesuai dengan struktur serta kaidah penulisannya. Dalam hal ini siswa belum memahami apa saja yang terdapat pada struktur dan kaidah penulisan teks eksplanasi. Selain itu, siswa juga belum memahami tahapan-tahapan proses penulisan, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi yang mem enuhi standar penilaian.
Pada aspek struktur belum sepenuhnya siswa mampu menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur penulisannya. Hanya ada 2 siswa yang mampu memenuhi keseluruhan struktur dalam menulis teks eksplanasi. Selebihnya masih banyak siswa yang belum mampu menuliskan seluruh struktur teks eksplanasi. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa dalam aspek struktur teks eksplanasi siswa kesulitan dalam menuliskan dan atau membedakan antara pernyataan umum dengan rangkaian sebab akibat. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sari et al., (2020) diperoleh hasil bahwa kesulitan yang paling dominan dihadapi oleh siswa dalam menulis teks eksplanasi khususnya pada struktur teks eksplanasi adalah membedakan batas antara pernyataan umum dengan rangkaian sebab akibat (deretan penjelas).
Pada aspek kaidah penulisan teks eksplanasi hanya ada 2 siswa yang mampu menulis teks eksplanasi sesuai dengan kaidah penulisannya. Untuk sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami kaidah penulisan teks eksplanasi, kesalahan yang paling dominan yakni pada pembubuhan kata konjungsi kronologis dan penggunaan kalimat pasif yang tidak tepat. Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa belum memahami cara membuat kalimat pasif yang tepat dalam suatu teks. Menurut Alwi, dkk (dalam Desilawati & Kasnaria, 2018) menyatakan bahwa terdapat 2 cara untuk membentuk kalimat pasif dari kalimat aktif dalam bahasa indonesia, pertama yakni dengan cara menggantikan subjek dengan objek, lalu gantilah prefiks meng- dengan di- pada predikat, dan tambahkan kata “Oleh” di dalam unsur yang tadinya subjek; kedua yakni dengan cara pindahkan objek ke awal kalimat, gunakanlah prefiks meng- pada predikat, dan pindahkan subjek pada tempat yang tepat (sebelum verba).
Selanjutnya pada aspek tahapan proses penulisan tidak ada siswa yang memenuhi seluruh tahapan pada proses penulisan. Berdasarkan hasil analisis, tahap pra menulis dan tahap menulis merupakan tahapan yang paling dikuasai oleh siswa karena semua siswa sudah mampu melakukan kedua tahap tersebut. Sedangkan untuk tahap menulis ulang dan penerbitan masih banyak siswa yang belum mampu melaksanakannya karena dilihat dari hasil tulisannya, banyak siswa yang tidak memperbaiki kata ataupun kalimat yang tidak tepat berarti mereka belum mampu melakukan tahap menulis ulang. Di dalam tahap menulis ulang siswa diminta untuk membaca teks yang telah dibuat, kemudian mereka diminta untuk melengkapi apa yang masih kurang di dalam setiap paragrafnya (Hendrawan & Indihadi, 2019). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V SDN Ceungceumjaya, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa telah memiliki keterampilan menulis teks eksplanasi yang tergolong baik. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam menyusun teks eksplanasi sesuai dengan struktur, kaidah penulisan, dan tahapan proses penulisannya. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa yang tergolong pada kategori sangat tinggi, 8 siswa pada kategori tinggi, 13 siswa pada kategori sedang dan sisanya hanya ada 4 siswa yang dikategorikan pada predikat rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa secara keseluruhan siswa sudah mampu menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur dan kaidah penulisannya. Namun berdasarkan hasil analisis, beberapa siswa masih ada yang mengalami kesulitan dalam menulis teks eksplanasi. Misalnya dalam membuat pernyataan umum dan rangkaian sebab akibat, pembubuhan kata konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis, serta dalam melakukan tahap menulis ulang (revisi).
Setelah diketahui mengenai keterampilan menulis menulis teks eksplanasi pada siswa kelas V ini diharapkan guru dapat lebih mengembangkan kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa. Selain itu, guru juga diharapkan mampu menggunakan media dan atau metode pembelajaran yang menarik dan inovatif agar siswa lebih tertarik untuk mempelajari teks eksplanasi dan lebih giat untuk menulis teks eksplanasi. Guru juga diharapkan mampu mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis teks eksplanasi dan memberikan solusi yang tepat untuk mengatasi kesulitan tersebut.

DAFTAR PUSTAKA
Andini, S. H., Yustie, H. A., Larasati, I., Amalia, R. M., Putri, Y. A., Muliani, D., Halizha, C. A., Pardede, C. B., & Habibah, A. H. (2024). INOVASI MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA. Semarang: Cahya Ghani Recovery.
Anggriani, W., & Indihadi, D. (2018). Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pembelajaran Menulis Narasi di SD. PEDADIDAKTKA: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR, 5(1), 11–22. http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index
Desilawati, E., & Kasnaria, M. (2018). Kemampuan Membuat Kalimat Pasif Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik Jaringan Tenaga Listrik Smk Negeri 2 Pekanbaru. JURNAL PAJAR (Pendidikan Dan Pengajaran), 2(4), 593. https://doi.org/10.33578/pjr.v2i4.5709
Deswita, F. J., Chandra, & Kharisma, I. (2025). Analisis Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas V SDN 32 Sungai Jaring. 3(2), 875–881.
Hasanah, N., Indihadi, D., & Muiz, D. A. (2018). Keterampilan Menulis Surat Resmi Berdasarkan Analisis Konstruksi Surat. Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5(2), 41–46. http://ejournal.upi.edu/index.php/pedadidaktika/index
Hendrawan, D. N., & Indihadi, D. (2019). Implementasi Proses Menulis pada Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Tokoh Cerita Fiksi. PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 6(1), 47–57.
Lawatri, V. W., & Indihadi, D. (2021). Analisis Tulisan Teks Eksplanasi Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 8(4), 946–953. https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v8i4.41817
Mahsun. (2014). Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Mirandani, R. M., & Indihadi, D. (2022). Keterampilan Menulis Slogan Berbasis Pengalaman Membaca Teks Narasi Peserta Didik SD Kelas V. Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 2(02), 267–274. https://doi.org/10.47709/educendikia.v2i02.1629
Nikmah, F., & Pristiwati, R. (2019). Keefektifan Pembelajaran Menyajikan Teks Eksplanasi Menggunakan Model PBL dan TTW BerbantuanVideo Animasi. Jurnal Profesi Keguruan, 5(1), 15–22. https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpk/article/view/20078/9775
Nuraeni, S., Saraswati, & Purlilaiceu. (2023). ANALISIS JENIS DAN ASPEK KEBAHASAAN TEKS EKSPLANASI PADA BERITA ONLINE CNNINDONESIA.COM SERTA PEMANFAATANNYA SEBAGAI BAHAN AJAR. MADRASAH Journal On Education and Teacher Profesionalism, 1(1), 8–17.
Nurhapitasari, H., Indihadi, D., & Saputra, E. R. (2024). MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO STOP MOTION DAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS EKSPLANASI: PENELITIAN PRE-EKSPERIMEN DI KELAS VI SEKOLAH DASAR. Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 09(03).
Ramadani, A. F., Safitri, S. H., Chandra Chandra, & Wijanarko, T. (2024). Analisis Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. PUSTAKA: Jurnal Bahasa Dan Pendidikan, 4(3), 219–227. https://doi.org/10.56910/pustaka.v4i3.1489
Saputra, J., & Noviyanti, S. (2022). Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar. Jurnal Tonggak Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian Teori Dan Hasil Pendidikan Dasar, 1(1), 9–36.
Sari, E. P., Trianto, A., & Utomo, P. (2020). Kesulitan Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas Viismpnegeri 14 Kota Bengkulu. Jurnal Ilmiah KORPUS, 4(3), 292–302. https://doi.org/10.33369/jik.v4i3.13100
Setiawan, D., Hartati, T., & Sopandi, W. (2019). KEMAMPUAN MENULIS TEKS EKSPLANASI SISWA KELAS 5 SEKOLAH DASAR MELALUI MODEL READ, ANSWER, DISSCUSS, EXPLAIN, AND CREATE. Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, IV(1), 1–16.
Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: ALFABETA.
Telaumbanua, S. (2022). Terampil Menulis Teks Eksplanasi dengan Strategi Mapping. Lakeisha.


Copyright (c) 2025 Sativa Oktaviana, Dian Indihadi, Dwi Alia
Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 
1| Page


image1.png




